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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Problem krisis alam lingkungan ini sebenarnya tidak bisa dilepaskan dari ulah 

tangan manusia yang mendiami alam semesta ini. Maka dari itu ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Manusia modern telah mendesakralisasi alam. Alam telah dipandang 

sebagai sesuatu yang harus digunakan dan dinikmati semaksimal mungkin 

namun tanpa arti kewajiban dan tanggung jawab didalamnya. Krisis ini 

bukanlah krisis ekologi belaka melainkan sebuah krisis nilai dan 

pemaknaan manusia. Pemaknaan ini dimulai dari filsafat Descartes yang 

melahirkan cara pandang baru terhadap lam semesta yakni cara pandang 

yang terpenjara dalam kungkungan materialisme serta cara pandang yang 

diambil dari Francis Bacon yang mempopulerkan sains yang lebih berperan 

untuk pencarian kekuasaan. Inilah yang kemudian dikritik oleh Seyyed 

Hossein Nasr sebagai pemicu utama krisis ekologi. Untuk itu manusia 

harus mengubah orientasi paradigma terhadap alam tersebut dengan 

menggunakan metode kaum tradisionalis yakni filsafat parenial. 

2. Pola kritik yang dianut Seyyed Hossein Nasr mendekati dengan kritik 

Habermas yakni dalam teori kritis refleksi diri yang mana merefleksi atas 
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kesadaran palsu yang membuat seseorang ataupun sekelompok orang 

menundukkan diri kepadanya dalam proses pembentukan dirinya. Yang 

dalam hal ini menundukkan diri kepada cara pandang yang salah terhadap 

alam yang berada dalam kungkungan materialisme. Akan tetapi pola kritik 

Nasr berbeda dengan kritik Habermas. Jika Habermas menganggap 

kesadaran palsu yang dimaksud ialah dogmatisisme sedangkan Nasr justru 

ingin mengembalikan dogma-dogma agama yang telah direduksi melalui 

berbagai macam proses kehancuran yang mula-mula masuk kedalam 

selubung ideologi intelektual yang menyebabkan kematian “Realitas 

Tertinggi”. Perbedaan ini dikarenakan Habermas merupakan tokoh Barat 

yang jauh dari sentuhan nilai-nilai religiusitas berpaku pada kekuatan 

rasional. Berbeda dengan Nasr yang menggunakan rasionalitas tersebut 

untuk sampai kepada hakikat atau fitrahnya persis seperti konsep Islam 

yang selalu menghubungkan dunia badani dengan aspek-aspek spiritualitas. 

Jadi bisa dikatakan pola kritik yang dianut Nasr adalah pola kritik refleksi 

diri parenialis. Karena refleksi diri yang dimaksud Nasr itu memusatkan 

manusia untuk kembali kepada Realitas Tertinggi dari alam semesta. 

B. Saran 

Krisis alam lingkungan ini terjadi akibat ulah manusia itu sendiri maka 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan agar mampu mengkaji penelitian 

yang lebih spesifik berkenaan dengan kritik Seyyed Hossein Nasr terhadap 

krisis alam lingkungan. Karena disadari penelitian ini kajiannya begitu luas. 

2. Bagi para pembaca dan pelaku dari krisis ekologi manusia harusnya 

menyadari setiap perlakuannya terhadap alam maka akan berimbas kembali 

kepada dirinya. Jadi ketika kita memperlakukan baik maka akan berimbas 

baik, begitupun sebaliknya. Perbaiki paradigma kita terhadap alam karena 

akan memperkuat peranan etika alam lingkungan, ketika kita menyadari 

bahwa paradigma yang salah akan menyebabkan etika terhadap lingkungan 

pun salah. Memperkuat peranan kita sebagai manusia yang mendiami alam 

lingkungan dengan menjaga, menertibkan apapun yang akan menyebabkan 

krisis alam linkungan. Jangan egoistis menuntut pada alam lingkungan demi 

keuntungan sesaat.  
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